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Perkembangan kegiatan outdoor seperti mendaki gunung dan berkemah semakin 
meningkat, namun keterbatasan perlengkapan menjadi kendala bagi sebagian 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan 

sistem informasi penyewaan peralatan camping dan hiking berbasis website bernama 
GearVenture sebagai solusi digital untuk mempermudah proses peminjaman. Metode 

yang digunakan adalah Waterfall, dimulai dari tahap requirement, design, 

implementation, verification dan maintenance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem ini mampu menyediakan fitur-fitur yang relevan, seperti katalog alat sewa, 

manajemen transaksi, dan halaman informasi event. Pengujian fungsional 

membuktikan bahwa seluruh fitur berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna, baik 
dari sisi admin maupun penyewa. Selain itu, GearVenture mengintegrasikan 

Business Intelligence untuk mendukung pengambilan keputusan, seperti pada 

halaman detail produk yang menampilkan rekomendasi produk terkait menggunakan 
algoritma Apriori, serta pada dashboard admin yang menampilkan ringkasan 

aktivitas, analisis tren penyewaan melalui grafik garis, dan distribusi pengguna 

berdasarkan jenis kelamin dengan diagram lingkaran. Sistem ini diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi pengelolaan penyewaan peralatan dan memberikan 

kemudahan akses layanan secara online bagi para penggiat aktivitas luar ruang. 
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PENDAHULUAN

Aktivitas mendaki gunung dan camping kini semakin populer dan diminati oleh berbagai kalangan masyarakat. Kegiatan 

ini tidak hanya menjadi sarana rekreasi, tetapi juga telah berkembang menjadi gaya hidup yang identik dengan pecinta 

alam [1]. Namun, untuk melaksanakan kegiatan outdoor dengan nyaman dan aman, dibutuhkan berbagai perlengkapan 

khusus yang cukup mahal dan banyak jenisnya. Oleh karena itu peralatan camping sering menjadi halangan dalam 

bercamping karena tidak memiliki dan ketidakmampuan untuk membeli [2]. 

 

Kondisi ini membuka peluang usaha di bidang penyewaan alat camping. Bisnis penyewaan alat outdoor memiliki prospek 

yang menjanjikan karena mampu menjawab kebutuhan pasar yang membutuhkan perlengkapan secara temporer [3]. 

Namun demikian, sebagian besar proses peminjaman alat outdoor masih dilakukan secara manual, seperti melalui 

komunikasi langsung, yang cenderung tidak efisien dan menyulitkan dalam pengelolaan data peminjaman maupun stok 

barang. Hal ini sejalan dengan temuan pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

penyewaan berbasis web secara signifikan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data penyewaan dan mempermudah 

transaksi [3]. 

 

https://doi.org/10.56211/blendsains.v4i2.890
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/deed.id
mailto:gemaparasti@apps.ipb.ac.id
https://www.zotero.org/google-docs/?aLTtOA
https://www.zotero.org/google-docs/?nAmfYJ
https://www.zotero.org/google-docs/?9VJy9o
https://www.zotero.org/google-docs/?GIrqN6


HASNA NABIILAH WIDIANI / BLEND SAINS JURNAL TEKNIK - VOL. 4 NO. 2 (2025) EDISI OKTOBER ISSN 2964-7347 (ONLINE) 

 

347  Hasna Nabiilah Widiani  https://doi.org/10.56211/blendsains.v4i2.890   

Dengan memanfaatkan teknologi berbasis website, sistem informasi dapat dikembangkan guna memberikan solusi 

terhadap permasalahan tersebut. Teknologi website memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi kapan saja dan 

di mana saja, serta mempermudah transaksi penyewaan secara online [4]. Sistem penyewaan alat Hiking berbasis digital 

tidak hanya meningkatkan kenyamanan pelanggan, tetapi juga membantu pengelola dalam mengelola ketersediaan barang 

secara terstruktur dan real-time [5]. 

 

Dalam pengembangan sistem informasi penyewaan alat outdoor, penerapan Business Intelligence menjadi aspek krusial 

untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. Pada sisi admin, dashboard GearVenture dilengkapi dengan 

visualisasi data berupa grafik penyewaan dan demografi pengguna berdasarkan jenis kelamin. Informasi ini 

memungkinkan pengelola menganalisis tren penyewaan dan menyesuaikan stok produk secara lebih strategis. Sementara 

itu, pada sisi penyewa, sistem dilengkapi dengan fitur rekomendasi berbasis asosiasi menggunakan Algoritma Apriori, 

yang secara otomatis menyarankan produk pelengkap sesuai dengan produk utama yang dipilih. Aturan asosiasi ini 

membentuk dasar dari Algoritma Apriori, yang digunakan untuk mengetahui seberapa sering item muncul bersama atau 

berapa probabilitas item dipilih secara bersamaan [6]. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pengalaman pengguna, 

tetapi juga mendorong strategi penjualan yang lebih efektif. Penerapan Business Intelligence dalam sistem informasi 

memungkinkan penyedia layanan memperoleh wawasan dari data dan mengambil keputusan yang lebih tepat [7]. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi berbasis website bernama 

GearVenture yang difokuskan pada layanan penyewaan alat camping dan peralatan outdoor, dengan menggunakan 

Metode Waterfall melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan antarmuka, implementasi sistem, dan pengujian 

fungsional, serta memanfaatkan teknologi website seperti HTML, CSS, PHP (Laravel), dan MySQL untuk membangun 

sistem yang responsif dan user-friendly, sehingga dapat memberikan kemudahan bagi pengguna dalam melakukan 

penyewaan secara digital serta membantu pengelola dalam mengelola data secara terstruktur, sekaligus berkontribusi pada 

penerapan teknologi informasi dalam mendukung aktivitas komunitas pecinta alam. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem Informasi Penyewaan dan Website 

Website merupakan sekumpulan halaman digital yang saling terhubung dalam satu sistem terintegrasi dan dapat diakses 

melalui jaringan internet. Halaman-halaman tersebut dirancang untuk menyajikan berbagai bentuk informasi, baik dalam 

format teks, gambar statis maupun bergerak, audio, video, hingga animasi interaktif, yang dapat bersifat statis maupun 

dinamis tergantung pada fungsionalitas dan interaksinya. Sebagai salah satu komponen utama dalam layanan internet, 

website berfungsi tidak hanya sebagai media penyedia informasi, tetapi juga sebagai sarana komunikasi, promosi, edukasi, 

serta interaksi antara pengguna dengan penyedia konten. Perannya yang semakin sentral menjadikan website sebagai 

media strategis dalam mendukung kebutuhan informasi masyarakat modern secara cepat, luas, dan terukur [8], [9]. 

Sistem informasi merupakan sebagai satuan komponen yang saling berhubungan yang mengumpulkan (atau mendapatkan 

kembali), memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan 

kendali dalam suatu organsasi [10]. Sistem informasi penyewaan adalah sistem informasi berbasis transaksi yang 

bertujuan untuk memudahkan proses peminjaman, pengelolaan inventaris, serta pelaporan transaksi secara daring. Dalam 

konteks bisnis penyewaan alat outdoor, seperti yang diterapkan pada platform Gearventure, sistem ini membantu 

pengguna melihat ketersediaan alat, melakukan pemesanan, serta memberikan kemudahan bagi admin dalam mengelola 

data penyewa dan barang. 

Teknologi yang Digunakan dalam Pengembangan Sistem 

Figma merupakan sebuah aplikasi desain berbasis web dan desktop yang berfungsi sebagai perangkat lunak untuk 

perancangan antarmuka (UI) dan alat prototyping dalam pengembangan proyek digital. Aplikasi ini banyak digunakan 

oleh desainer untuk merancang tampilan aplikasi mobile, desktop, maupun website, karena menyediakan fitur kolaborasi 

waktu nyata (real-time collaboration) yang memungkinkan beberapa pengguna bekerja pada satu proyek secara 

bersamaan [11], [12]. 

 

MySQL merupakan sistem manajemen basis data (Database Management System/DBMS) yang berfungsi sebagai 

relational database management system (RDBMS) dan dirancang untuk menangani penyimpanan, pengelolaan, dan 
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pengambilan data secara efisien. Sebagai perangkat lunak open-source yang berbasis pada bahasa SQL (Structured Query 

Language), MySQL memiliki keunggulan dibandingkan basis data konvensional seperti .dat, .dbf, atau .mdb, karena 

mendukung fitur multithread dan multi-user, serta dapat dioperasikan dalam lingkungan jaringan. Kinerja MySQL yang 

cepat dan kemampuannya untuk melayani banyak pengguna secara bersamaan menjadikannya pilihan populer dalam 

pengembangan aplikasi berskala kecil hingga besar, serta mendukung berbagai kebutuhan sistem informasi yang 

membutuhkan integrasi data yang andal dan fleksibel [13], [14]. 

 

Business Intelligence dalam Sistem Penyewaan 

Business Intelligence (BI) merupakan pendekatan strategis dalam dunia bisnis yang mengintegrasikan teknologi, proses, 

serta metode analitis untuk mengubah data mentah dari berbagai sumber menjadi informasi yang bermakna dan dapat 

ditindaklanjuti. Melalui proses pengumpulan, pengolahan, dan pengelolaan data, BI memungkinkan perusahaan 

memperoleh gambaran menyeluruh terhadap kondisi bisnis, mengidentifikasi pola atau tren, mengevaluasi kinerja, serta 

mengambil keputusan berbasis bukti yang akurat. Dengan memanfaatkan BI, kualitas pengambilan keputusan dapat 

ditingkatkan secara signifikan, karena informasi yang dihasilkan lebih relevan, tepat waktu, dan kontekstual. Salah satu 

contoh implementasi BI yang populer saat ini adalah penggunaan platform visualisasi data seperti Google Data Studio, 

yang membantu menyampaikan hasil analisis dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan digunakan oleh berbagai 

pemangku kepentingan [15], [16]. 

 

Metode Pengujian Perangkat Lunak (Black Box Testing) 

Pengujian Blackbox merupakan metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada evaluasi fungsionalitas sistem 

berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari input tertentu, tanpa memeriksa struktur internal atau kode program. Dalam 

pendekatan ini, pengujian dilakukan dengan cara mengamati hasil eksekusi dari serangkaian data uji untuk memastikan 

bahwa perangkat lunak berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan mampu merespons input secara benar. Tujuan utama 

dari metode ini adalah untuk memverifikasi apakah fungsi-fungsi utama dari perangkat lunak telah bekerja dengan benar, 

sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan, tanpa memperhatikan bagaimana proses internal menghasilkan keluaran 

tersebut [17], [18]. 

 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Waterfall. Waterfall juga disebut sebagai siklus hidup klasik 

atau model urutan linier [19]. Fase-fase dalam model waterfall menurut Pressman Pressman (2012) sebagai peracangan. 

Memiliki beberapa tahapan yang runtut: requirement (analisis kebutuhan), desain sistem (system design), Coding & 

Testing, Penerapan Program (Implementasi), pemeliharaan (Maintenance). [20] 

Model ini bersifat sekuensial, yang berarti bahwa tiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke 

tahap berikutnya. Oleh karena itu, ini cocok untuk proyek yang memiliki kebutuhan sistem yang telah didefinisikan sejak 

awal.  

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Requirement  

Tahap ini pengembang sistem diperlukan komunikasi yang bertujuan untuk memahami perangkat lunak yang diharapkan 

oleh pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut. Tahap ini merupakan tahapan awal dalam pengembangan perangkat 
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lunak yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami kebutuhan sistem secara menyeluruh. Dalam konteks 

pengembangan website GearVenture, tahap ini dilakukan melalui pengumpulan data dan pemahaman terhadap proses 

bisnis penyewaan alat outdoor. Teknik yang digunakan meliputi observasi, studi literatur, dan diskusi kelompok (FGD) 

guna mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi pengguna dan pengelola dalam proses penyewaan secara 

konvensional. 

 

Setelah kebutuhan dan permasalahan sistem teridentifikasi, informasi tersebut dianalisis dan dirumuskan menjadi 

kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang akan menjadi dasar dalam perancangan sistem. Salah satu bentuk 

visualisasi dari hasil analisis ini adalah flowchart, yang digunakan untuk menggambarkan alur proses sistem secara logis 

dan sistematis. Flowchart membantu tim pengembang dalam memahami struktur dan urutan aktivitas sistem secara lebih 

sistematis serta menjadi acuan awal sebelum masuk ke tahap desain dan pengkodean [21]. 

 

 

 
 

Gambar 2. Flowchart Penyewa 
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Gambar 3. Flowchart Admin 

 

Perancangan sistem merupakan tahap awal dalam pembangunan suatu sistem berbasis web [22]. Tahapan ini mencakup 

pembuatan berbagai diagram untuk memodelkan kebutuhan fungsional dan struktur logika dari sistem yang akan 

dikembangkan. Usecase digunakan untuk mengetahui apa saja yang ada didalam sebuah sistem informasi dan siapa saja 

yang berhak menggunakan fungsi-fungsi sistem [23]. Class diagram merupakan kumpulan dari beberapa class dan 

relasinya [5]. Activity diagram menggambarkan alur aktivitas pengguna secara rinci untuk masing-masing peran, yaitu 

admin dan penyewa. 
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Gambar 5. Usecase diagram web GearVenture 
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Gambar 4. Class diagram web Gearventure 

 

Design  

Tahap desain merupakan proses penting dalam pengembangan sistem informasi yang berfungsi untuk menerjemahkan 

kebutuhan sistem menjadi representasi visual yang lebih terstruktur dan mudah dipahami sebelum proses implementasi 

dilakukan. Desain antarmuka dalam proyek GearVenture dibuat dengan mempertimbangkan prinsip kemudahan navigasi, 

konsistensi visual, dan kenyamanan pengguna. Perancangan dilakukan menggunakan tools desain seperti Figma, yang 

memungkinkan pembuatan prototipe interaktif dan kolaboratif secara efisien. Figma adalah sebuah platform desain 

berbasis web yang memungkinkan kolaborasi tim dalam mengembangkan desain antarmuka yang interaktif dan responsif 

[24]. 

 

 
Gambar 8. Design UI Halaman Penyewa dan Admin dengan Figma 

 

https://doi.org/10.56211/blendsains.v4i2.890
https://www.zotero.org/google-docs/?8480Vo


HASNA NABIILAH WIDIANI / BLEND SAINS JURNAL TEKNIK - VOL. 4 NO. 2 (2025) EDISI OKTOBER ISSN 2964-7347 (ONLINE) 

 

353  Hasna Nabiilah Widiani  https://doi.org/10.56211/blendsains.v4i2.890   

 

Implementation 

Implementasi sistem dilakukan berdasarkan hasil perancangan sebelumnya. Sistem dibagi menjadi dua jenis antarmuka, 

yaitu untuk penyewa dan untuk admin. Setiap antarmuka dikembangkan menggunakan pendekatan desain yang responsif 

dan user-friendly, serta diuji untuk memastikan fungsi berjalan dengan baik. 

1. Implementasi sistem Penyewa 

a. Halaman Login Penyewa 

Halaman login digunakan oleh pengguna untuk masuk ke dalam sistem menggunakan akun terdaftar. 

Pengguna perlu memasukkan email dan kata sandi yang valid untuk mengakses layanan. Tampilan 

halaman login penyewa dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Halaman Login Penyewa 

 

b. Halaman Register Penyewa 

Halaman ini memungkinkan pengguna baru untuk membuat akun dengan mengisi informasi yang 

dibutuhkan, seperti nama lengkap, email, dan kata sandi. Tampilan halaman registrasi penyewa 

ditunjukkan pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Halaman Registrasi Penyewa 

2. Halaman Home 

Halaman utama dari situs GearVenture yang menyajikan informasi singkat mengenai layanan penyewaan alat 

camping serta navigasi ke halaman lainnya. Tampilan halaman ini diperlihatkan pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Halaman Home 

 

3. Katalog 

Halaman katalog ini berisi produk-produk yang disewakan oleh Gearventure berupa alat-alat camping dan 

hiking. Tampilan halaman katalog dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

 

Gambar 12. Halaman Katalog 
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4. Detail Produk 

Halaman detail produk ini berisi informasi nama, harga, ketersediaan produk, deskripsi, jam pengambilan dan 

pengembalian, dan layanan tambahan terkait produk yang dipilih oleh penyewa. Pada halaman ini juga terdapat 

Business Intelligence yang berupa produk-produk terkait yang disewakan oleh Gearventure dengan menerapkan 

aturan asosiasi algoritma Apriori. Tampilan halaman detail produk dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

 
Gambar 13. Halaman Detail Produk 

5. Info Event 

Halaman ini berisi informasi seputar kegiatan atau event outdoor yang akan datang. Informasi ini bertujuan 

meningkatkan partisipasi komunitas penyewa. Tampilan halaman info event dapat dilihat pada Gambar 14. 

 

 
Gambar 14. Halaman Info Event 
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6. Halaman About 

Halaman ini memberikan penjelasan mengenai profil layanan GearVenture, termasuk kebijakan penyewaan, 

kontak, dan informasi lainnya. Tampilan halaman about ditunjukkan pada Gambar 15. 

 

 
Gambar 15. Halaman About 

 

7. Implementasi sistem Admin 

a. Halaman Login Admin 

Admin masuk ke sistem melalui halaman login khusus untuk mengakses fitur manajemen. Keamanan 

login menjadi penting untuk membatasi akses hanya kepada pihak pengelola. Tampilan halaman login 

admin dapat dilihat pada Gambar 16. 

 

 
Gambar 16. Halaman Login Admin 
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b. Halaman Dashboard 

Menampilkan informasi ringkasan seperti jumlah penyewa, jumlah produk yang disewakan, produk 

yang telah disewa, pendapatan, notifikasi pesanan masuk dan stok produk habis, dan statistik 

penyewaan. Dashboard membantu admin memantau aktivitas sistem. Pada halaman ini terdapat 

Business Inteligence pada line chart yang digunakan untuk analisis tren pada waktu tertentu dan juga 

pie chart yang digunakan untuk mengetahui berapa banyak pengguna laki-laki atau perempuan guna 

untuk mempersiapkan produk yang akan disewakan berdasarkan pengguna. Tampilan dashboard dapat 

dilihat pada Gambar 17. 

 

 
Gambar 17. Halaman Dashboard 

 

c. Halaman Manajemen barang 

Digunakan untuk menambah, memperbarui, atau menghapus data barang yang disewakan. Admin dapat 

melihat daftar barang lengkap beserta stok dan harganya. Tampilan halaman manajemen barang 

terdapat pada Gambar 18. 

 

 
Gambar 18. Halaman Manajemen Barang 

 

d. Halaman Manajemen Transaksi 

Halaman ini menampilkan data transaksi dari penyewa, termasuk bukti pembayaran dan status 

penyewaan. Admin dapat memverifikasi dan memperbarui status transaksi. Tampilan halaman ini 

ditunjukkan pada Gambar 19. 
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Gambar 19. Halaman Manajemen Transaksi 

 

e. Halaman Pengaturan Website 

Berfungsi untuk mengelola konten di halaman depan website, seperti teks info event, produk diskon, 

dan informasi lainnya yang bisa diperbarui secara berkala. Tampilan halaman pengaturan website dapat 

dilihat pada Gambar 20. 

 

 
Gambar 20. Halaman Pengaturan Website 

 

Verification 

Pada tahap ini, sistem dilakukan verifikasi dan pengujian apakah sistem sepenuhnya atau sebagian memenuhi persyaratan 

sistem, pengujuan dapat dikategorikan ke dalam unit testing (dilakukan pada modul tertentu kode), sistem pengujian 

(untuk melihat bagaimana sistem bereaksi ketika semua modul yang terintegrasi) dan penerimaan pengujian (dilakukan 

denganatau nama pelanggan untuk melihat apakah semua kebutuhan pelanggan puas). 

 

Pengujian Sistem merupakan hal yang sangat penting bertujuan untuk menemukan kesalahan kesalahan atau kekurangan 

kekurangan pada perangkat lunak yang akan diuji,dengan menggunakan metode blackbox testing sistem akan menjadi 

lebih baik dan kesalahan atau kekurangan dapat diminimalisir [25]. Berikut hasil pengujian dari website Gearventure yang 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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     Tabel 1. Pengujian Black Box Testing 

Fungsi yang di Uji Cara Pengujian  Hasil yang diharapkan  Hasil Pengujian  

Login Penyewa Buka halaman login 

pengguna,masukkan username dan 

password pengguna dengan 

benar,klik tombol login. 

Berhasil masuk dan 

diarahkan ke halaman home. 

Berhasil  

Register Penyewa  Buka halaman Registrasi,Penyewa 

mengisi semua kolom (Nama 

lengkap, Username, Email, 

Password, Jenis Kelamin) dengan 

data valid. 

Registrasi berhasil, email 

konfirmasi masuk dan 

pengguna dapat diarahkan ke 

halaman login 

Berhasil  

Halaman Home  Masuk halaman pengguna dengan 

mengisi field login,klik tombol 

login, pastikan halaman Home 

dapat diakses tanpa mengalami 

error atau tampilan yang tidak 

sesuai. 

Berhasil login dan dapat 

mengakses halaman home. 

Berhasil 

Katalog Produk Penyewa login menggunakan akun 

aktif,memilih menu/tombol 

“rental/sewa” dari halaman 

utama,menelusuri daftar produk 

yang tersedia di halaman katalog. 

Sistem menampilkan daftar 

produk yang tersedia secara 

lengkap dan responsif, 

dilengkapi dengan informasi 

nama, gambar, dan harga 

sesuai kategori yang dipilih 

Berhasil 

Memasukan Produk ke 

keranjang 

Penyewa membuka halaman 

katalog produk,memilih salah satu 

produk,mengisi tanggal sewa, 

kuantitas produk dengan 

benar,tekan tombol “Tambah ke 

Keranjang” 

Produk ditambahkan ke 

keranjang dan muncul dalam 

halaman keranjang. Jumlah 

item dalam keranjang 

bertambah. 

Berhasil 

Info Event  Login ke aplikasi,penyewa memilih 

menu “Info Event dan Wisata” di 

navbar atas dari halaman 

home,sistem memuat halaman 

berisi informasi event dan tempat 

wisata. 

Sistem menampilkan daftar 

event dan wisata beserta 

lokasi. 

Berhasil 

Halaman About  Penyewa login dan berada di 

halaman home,mengakses memilih 

halaman about dan klik bagian 

“Kebijakan Refund”,Sistem memuat 

halaman berisi kebijakan refund. 

Teks kebijakan refund tampil 

dengan jelas dan dapat dibaca 

oleh penyewa. 

Berhasil 

Login Admin Akses halaman login admin, 

masukkan username yang tidak 

terdaftar,masukkan password apa 

pun,klik tombol "Login" 

Sistem menampilkan pesan 

"Email tidak ditemukan" dan 

tidak mengizinkan login 

Berhasil 

Halaman Dashboard Admin login ke sistem ,mengakses 

halaman dashboard utama 

 

Sistem berhasil menampilkan 

data total pengguna. 

Berhasil  
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Fungsi yang di Uji Cara Pengujian  Hasil yang diharapkan  Hasil Pengujian  

Halaman Manajemen 

Barang  

Admin membuka menu manajemen 

barang,mengisi nama, kategori, 

harga, gambar, dan deskripsi,klik 

tombol “simpan”. 

Sistem berhasil menyimpan 

produk yang ditambahkan 

dan muncul dalam daftar. 

Berhasil  

Halaman Manajemen 

Transaksi  

Admin membuka menu manajemen 

transaksi,pilih periode bulan atau 

tahun tertentu. 

Sistem menampilkan laporan 

penjualan untuk periode 

tersebut. 

Berhasil  

Halaman Pengaturan 

Website  

Admin membuka menu pengaturan 

web,klik tombol “tambah +”,isi 

semua form yang tersedia,klik 

tombol “Simpan Perubahan”. 

Sistem berhasil 

menambahkan artikel baru. 

Berhasil  

 

Maintenance 

Maintenance adalah tahap akhir dari metode waterfall. Perangkat lunak yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan 

pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah 

sebelumnya.Pada website Gearventure tahap maintenance sangat penting mencakup pembaruan data, pembaruan fitur 

sesuai umpan balik pengguna, serta peningkatan keamanan sistem agar transaksi tetap aman. Dengan maintenance yang 

baik, website GearVenture dapat terus memberikan pengalaman pengguna yang optimal dan andal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menerapkan sistem informasi yang efektif dan responsif untuk 

penyewaan alat camping berbasis web. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Waterfall yang mencakup 

tahapan requirement, design, implementation, verification dan maintenance. Sistem GearVenture berhasil memfasilitasi 

proses penyewaan alat secara digital, real-time, serta mendukung pengelolaan data pengguna, barang, dan transaksi 

dengan lebih terstruktur dan efisien. 

 

Selain itu, penerapan aspek Business Intelligence juga menjadi nilai tambah dari sistem ini. Salah satu bentuk 

implementasinya yaitu penggunaan algoritma Apriori untuk membangun fitur rekomendasi produk tambahan. Algoritma 

ini memungkinkan sistem untuk menganalisis pola kombinasi penyewaan yang sering terjadi, seperti ketika pengguna 

menyewa tenda, maka sistem akan merekomendasikan matras atau sleeping bag. Pola ini dibentuk berdasarkan aturan 

asosiasi dari histori penyewaan yang dihitung menggunakan nilai support dan confidence. Dengan fitur ini, GearVenture 

dapat mendorong upselling dan memberikan pengalaman yang lebih personal kepada pengguna. 

 

Saran dari penelitian ini adalah pengembangan lebih lanjut dapat diarahkan pada pembuatan aplikasi mobile agar 

pengguna dapat melakukan proses penyewaan tanpa harus mengakses website melalui tautan browser. Selain itu, fitur-

fitur lanjutan seperti sistem penilaian, notifikasi real-time, serta evaluasi terhadap tingkat kepuasan pengguna juga dapat 

menjadi fokus penelitian berikutnya guna meningkatkan kualitas layanan digital di sektor penyewaan alat Hiking. 
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